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LAMPIRAN I 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Dimensi Penelitian Aspek 

1. Kondisi Sosial dan Wilayah Dinas 

Perhubungan Kota Samarinda 

a. Letak Geografis 

b. Profil dan Sejarah berdirinya 

c. Struktur Organisasi 

d. Jumlah Pegawai 

e. Aktivitas Pegawai 

2. Sistem Pemberian Gaji Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

a. Ketetapan Gaji 

b. Administrasi Gaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

 

LAMPIRAN II 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Variabel Pemberian Gaji 

No Indikator Pertanyaan Narasumber 

1. Penurunan 

dan 

Pemotongan 

Gaji 

a. Apakah anda pernah mengalami 

penurunan dan pemotongan gaji 

selama anda bekerja ? 

b. Jika iya, bagaimana hal tersebut 

terjadi ? 

c. Andaikan penurunan dan 

pemotongan gaji terjadi pada 

diri anda, apakah akan sangat 

berdampak bagi kehidupan anda 

? Jelaskan ! 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

a. Apakah dinas perhubungan 

pernah melakukan penurunan 

dan pemotongan gaji pegawai 

tidak tetap harian ? 

b. Jika iya, apa yang menjadi latar 

belakang dinas perhubungan 

melakukan penurunan dan 

pemotongan gaji pegawai tidak 

tetap harian tersebut ? 

Bagian 

Keuangan 

Andaikan penurunan dan 

pemotongan terjadi, apakah tidak 

akan berdampak pada produktivitas 

pegawai tidak tetap harian tersebut 

yang pada akhirnya berdampak 

pada dinas perhubungan 

kedepannya ? 

Pimpinan 

2. Keterlambatan  

Gaji 

a. Apakah anda pernah menerima 

gaji tidak sesuai dengan tanggal 

yang telah disepakati/ditetapkan 

instansi ? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 
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b. Jika iya, bagaimana hal tersebut 

terjadi ? 

c. Apakah keterlambatan 

pemberian gaji akan sangat 

berdampak bagi kehidupan anda 

? Jelaskan ! 

d. Bagaimana saran anda kepada 

dinas perhubungan agar 

keterlambatan gaji tidak terjadi 

? 

  a. Apakah dinas perhubungan 

pernah memberikan gaji kepada 

pegawai tidak tetap harian tidak 

sesuai dengan kesepakatan atau 

tanggal yang telah ditetapkan ? 

b. Jika iya, apa yang menjadi latar 

belakang dinas perhubungan 

mengalami keterlambatan dalam 

pemberian gaji kepada pegawai 

tidak tetap harian tersebut ? 

c. Bagaimana upaya dinas 

perhubungan kedepannya agar 

keterlambatan gaji tidak 

terulang/tidak terjadi ? 

d. Bagaimana pengaruh 

keterlambatan pemberian gaji 

terhadap produktivitas kerja 

PTTH di Dinas Perhubungan 

Kota Samarinda ? 

Bagian 

Keuangan 

3. Struktur dan 

Administrasi 

Penggajian 

a. Bagaimana sistem pemberian 

gaji yang diberikan instansi 

kepada anda ? 

b. Apa saja tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilakukan 

oleh pegawai tidak tetap harian 

untuk mendapatkan gaji ? 

c. Menurut anda, apakah sistem 

pemberian gaji telah sesuai 

dengan harapan anda ? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 
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d. Jika tidak, bagaimana saran 

anda kepada dinas perhubungan 

yang berkaitan dengan sistem 

pemberian gaji untuk pegawai 

tidak tetap harian ? 

a. Bagaimana sistem pemberian 

gaji yang ditetapkan oleh intansi 

untuk pegawai tidak tetap harian 

? 

b. Apa saja administrasi yang 

harus dilekngkapi oleh pegawai 

tidak tetap harian sebagai syarat 

dalam pemberian gaji ? 

c. Jika salah satu administrasi 

tidak dilengkapi oleh pegawai 

tidak tetap harian, apakah 

dampak kedepannya bagi 

pegawai itu sendiri dan dinas 

perhubungan ? 

Bagian 

Keuangan 

 

2. Variabel Produktivitas Kerja 

No Indikator Pertanyaan Narasumber 

1. Kemampuan a. Apakah anda merasakan 

kesulitan dalam menjalankan 

perkerjaan? 

b. Apakah pekerjaan yang anda 

lakukan sudah sesuai dengan 

kemampuan yang anda miliki? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

a. Apakah pegawai tidak tetap 

harian ditempatkan sesuai 

dengan kemampuan yang 

mereka miliki ? 

b. Jika tidak, bagaimana ketentuan 

penempatan pegawai tidak tetap 

harian dari dinas perhubungan 

itu sendiri ? 

Pimpinan 
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2. Meningkatkan 

hasil yang 

dicapai 

a. Bagaimana upaya anda dalam 

meningkatkan hasil yang telah 

dicapai ? 

b. Apakah pemberian gaji yang 

sesuai dengan waktu 

pembayaran dapat membantu 

dalam meningkatkan 

produktivitas kerja anda 

sehingga meningkatkan hasil 

yang dicapai ? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

Bagaimana upaya dinas 

perhubungan agar pegawai tidak 

tetap harian konsisten dalam 

memberikan hasil yang maksimal ? 

Pimpinan 

3. Semangat 

Kerja 

a. Apakah pemberian gaji yang 

tepat waktu dapat 

meningkatkan semangat kerja 

anda? 

b. Bagaimana perbedaan bekerja 

dalam kondisi yang tidak 

bersemangat dengan bekerja 

dalam kondisi yang 

bersemangat ? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

Bagaimana upaya dinas 

perhubungan dalam meningkatkan 

semangat kerja pegawai tidak tetap 

harian ? 

Pimpinan 

4. Pengembangan 

diri 

a. Apakah anda pernah mengikuti 

program-program 

pengembangan profesi atau 

pengembangan potensi diri 

lainnya ? 

b. Jika tidak, bagaimana upaya 

anda dalam meningkatkan 

potensi diri dan pengembangan 

keprofesian? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

Bagaimana upaya dinas 

perhubungan dalam pengembangan 

profesi dan potensi diri para 

pegawai tidak tetap harian ? 

Pimpinan 
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5. Mutu Bagaimana cara kerja anda dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan 

pimpinan ? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

a. Apakah hasil kerja pegawai 

sudah sesuai dengan standar 

kerja yang di berikan oleh 

Dinas Perhubungan? 

b. Jika tidak, bagaimana upaya 

dinas perhubungan dalam 

meningkatkan kualitas kerja 

pegawai tidak tetap harian ? 

Pimpinan 

6. Efisiensi 

Waktu 

a. Berapa jam anda bekerja sesuai 

dengan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan 

pimpinan? 

 

b. Apakah anda mengalami 

kendala waktu dalam 

menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan 

pimpinan ? 

Pegawai Tidak 

Tetap Harian 

a. Apakah terdapat pegawai tidak 

tetap harian yang bekerja tidak 

sesuai dengan waktu kerja ? 

b. Jika iya, bagaimana ketentuan 

yang diatur dinas perhubungan 

terkait hal tersebut ? 

c. Bagaimana upaya dinas 

perhubungan dalam 

meningkatkan efisiensi waktu 

bekerja pegawai tidak tetap 

harian dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya ? 

Pimpinan 
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LAMPIRAN 3 

 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan PTTH 

 Filsa : Apakah anda pernah mengalami penurunan dan 

pemotongan gaji selama anda bekerja ? Jika iya, 

bagaimana hal tersebut terjadi ? 

 M. Apriansyah : Selama ini gak pernah, sesuai waktu 

 Filsa : Andaikan penurunan dan pemotongan gaji terjadi pada 

diri anda, apakah akan sangat berdampak bagi kehidupan 

anda ? Jelaskan ! 

 M. Apriansyah :  Ya, akan berdampak mulai dari biaya transportasi, belum 

lagi yang sudah bekeluarga, biaya rumah (listrik dan air)   

 Filsa : Apakah anda pernah menerima gaji tidak sesuai dengan 

tanggal yang telah disepakati atau ditetapkan instansi ? 

Jika iya, bagaimana hal tersebut terjadi ? 

 M. Apriansyah : Pernah, tapi itu hal yang biasa. Biasa nya terjadi di awal 

tahun dibulan satu dan dua, terus di belakang di double 

atau di rapel 

 Filsa : Apakah keterlambatan pemberian gaji akan sangat 

berdampak bagi kehidupan anda ? Jelaskan ! 
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 M. Apriansyah : Sama seperti tadi berdampak, tapi tinggal pandai pandai 

kita menyesiasati karena pasti akan nerima gaji dibulan 

depan nya, artinya kalo dirapelkan nilai jumlah gaji nya 

berlipat ganda kerana bulan kemarin gak menerima 

dibulan depannya nerima jadi 2 bulan (Gaji). 

 Filsa : Bagaimana saran anda kepada dinas perhubungan agar 

keterlambatan gaji tidak terjadi ? 

 M. Apriansyah : Saya sih kalo saran belum ada kerena normal dan wajar 

terjadi di awal tahun, karena terjadi di semua 

instansi,baik PTTH dan PNS pun mengalami hal tersebut 

 Filsa :  Bagaimana sistem pemberian gaji yang diberikan 

instansi kepada anda ? 

 M. Apriansyah : Sistem transfer 

 Filsa : Apa saja tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan 

oleh pegawai tidak tetap harian untuk mendapatkan gaji? 

 M. Apriansyah : Yang pertama sesuai SPT surat perintah kerja, taat pada 

pimpinan, utamanya absensi, kehadiran dalam bekerja. 

 Filsa : Menurut anda, apakah sistem pemberian gaji telah sesuai 

dengan harapan ada ? Jika tidak, bagaimana saran anda 

kepada dinas perhubungan yang berkaitan dengan sistem 

pemberian gaji untuk pegawai tidak tetap harian ? 

 M. Apriansyah : Sebenarnya belum sesuai karena gak sesuai upah 

minimum pendapatan kota samarinda, upah minimum 

berapa upah pegawai berapa, tapi katanya ada perubahan, 
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dari tahun ketahun ada perubahan. Menurut saya bagus 

saja lewat transfer, saya sih tidak ada saran. 

2. Wawancara dengan Bendahara 

 Filsa :  Apakah dinas perhubungan pernah melakukan penurunan 

dan pemotongan gaji pada pegawai tidak tetap harian ? 

Jika iya, apa yang menjadi latar belakang dinas 

perhubungan melakukan penurunan dan pemotongan gaji 

pada pegawai tidak tetap harian ? 

 Siti Aminah : Tidak pernah, kita juga ingin mengupayakan menaikan 

gaji PTTH sesuai dengan perwali, tapi rencana mau 

dinaikkan, intinya tidak ada penurunan 

 Filsa : Apakah dinas perhubungan pernah memberikan gaji 

kepada PTTH tidak sesuai kesepakatan atau tanggal yang 

telah ditetapkan ? Jika iya, apa yang menjadi latar 

belakang dinas perhubungan mengalami keterlambatan 

dalam pemberian gaji kepada PTTH tersebut ? 

 Siti Aminah : Pernah, kayak bulan kemarin itu tergantung anggaran, 

anggarannya belum ditetepkan jadinya mundur, tidak tepat 

waktu. Tapi itu Cuma diawal tahun,setelah itu berjalan 

lancar kembali, awal tahun aja kita bias macet sampai 2 

bulan. 

 Filsa : Bagaimana upaya dinas perhubungan kedepannya agar 

keterlambatan gaji tidak terulang atau tidak terjadi lagi ? 
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 Siti Aminah : Jadi kita sebenarnya mau aja tepat waktu tapi karena 

anggaran ini belum diketok dari pemerintah, kita ini tidak 

bisa mendahului karenakan dari BAPPEDA, instansi yang 

terkait BPKAD itu yang menentukan, anggaran itu tadi, 

kalo anggaran sudah diketok ya kita bayarkan. Kitakan 

nerima anggaran dulu berapa untuk tahun ini,nanti yang 

terlambat berarti rapelkan, missal terlambat 2 bulan, di 

rapelkan 2 bulan setelah itu ya lancar. 

Filsa : Bagaimana sistem pemberian gaji yang di tetapkan oleh 

instansi untuk PTTH ? 

Siti Aminah : Intinya gajinya masuk ke rekening via transfer, biasanya 

di gajikan di akhir bulan, sebenarnya PTTH itu kerja dulu 

sebulan, nanti awal bulan setelah PNS gajian. PTTH itu 

kan (Honor) tapi karena kita ada kebijakan, akhirnya 

gajian nya di akhir bulan, didulukan lah ibaratnya. 

Seharusnya dia di bulan berikutnya, dia (PTTH) kerja ni di 

bulan juni gajinya di bulan juli tapi kita menggajinya di 

tanggal 29 atau 30 juni,tapi dia di juli , karenakan 

sistemnya kerja dulu baru di gaji tapi kalo pegawai negeri 

gaji dulu kadang baru kerja. 

 Filsa : Apa saja administrasi yang harus dilengkapi oleh PTTH 

sebagai syarat dalam pemberian gaji ? Jika salah satu 

administrasi tidak dilengkapi oleh PTTH, apakah dampak 
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kedepannya bagi PTTH, apakah dampak kedepannya bagi 

pegawai itu sendiri dan instansi ?  

 Siti Aminah : Dia aktif bekerja, absennya dan dengan kinerjanya.yang 

penting absen, ibaratnya gak turun kan nanti masing 

masing pimpnannya menilai, nanti penilainya ini gimana, 

nanti akan di bicarakan kepimpinan kayak apa. Kita akan 

ambil tindakan ni,kepada pegawai yang bersangkutan, dia 

di kasih surat panggilan ni agar tahu apa alasan dia gak 

turun ni, kayak apa kita mau menggaji, kan PTTH bekerja 

dulu dia, jadi harus absen yang utama, kehadirannya kalo 

PNS ada toleransinya. Namanya dia PTTTH dinilai per 3 

bulan dinilai dia, diperpanjang apa tidak kontraknya, 

PTTH ini kalo melanggar aturannya tadi tidak 

diperpanjang kontraknya sampai 3 kali panggilan jika 

tidak respon langsung tidak di perpanjang kontraknya 

 Filsa : Apa pengaruh keterlambatan pemberian gaji kepada PTTH 

di Dinas Perhubungan ? 

 Siti Aminah : Semangatnya menurun tapi kita mengupayakan agar tidak 

terlambat, karena nanti akan timbul rasa malas, tapi 

terlambatnya gak lama kok mas paling lama itu 2 bulan 

lah, langsung di rapelkan, pengaruh juga sih sama dinas 

perhubungan kalo anak anak itu kurang bersemangat kan 

jadinya, makanya kita usahakan gajinya tepat waktu. 
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3. Wawancara dengan Bendahara 

 Filsa :  Apakah gaji yang diberikan sesuai dengan beban kerja 

yang diberikan kepada pegawai ? 

 M. Suryanto : Gaji yang di berikan kepada pegawai Makanya disini itu 

saya bilang pegawai itu untuk Dinas Perhubungan itu ada 

dua kategori ada yang ASN dan ada yang non ASN Kalau 

gaji yang diberikan kepada pegawai ASN itu merupakan 

sebuah standar yang sudah ada di negara kita yaitu di 

Indonesia namun Untuk gaji pegawai yang non ASN itu 

variatif, tidak semua sama kabupaten kota berbeda tapi 

yang jelas kalau kita melihat kepada aturan Jujur saja 

untuk gaji non ASN itu di bawah standar UMR di bawah 

dari pada standar UMR. tetap dengan ada nya itu, mereka 

tetap bekerja 

 Filsa : Apakah gajian diberikan sesuai dengan jabatan pegawai ? 

 M. Suryanto : Gaji yang diberikan dengan pegawai itu adalah gaji murni 

ditambah dengan gaji tunjangan TTP itu tadi, Tapi tidak 

semua TTP itu sama karena masing-masing pegawai ada 

yang mendapatkan jabatan ada yang tidak, kondisinya 

adalah bagi yang memiliki jabatan tentu tanggung 

jawabnya penuh dan ini biasanya akan mendapatkan gaji 

atau tunjangan yang berlebih ketimbang yang hanya status 
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sebagai staf yang tidak sama tidak sama sesuai dengan 

jabatan.  

 Filsa : Apakah gaji yang diberikan membuat semangat kerja 

pegawai dalam bekerja ? 

 M. Suryanto : Motivasinya relatif sebenarnya yang ada kalau mau kita 

sampaikan apakah membuat semangat kerja bisa dikatakan 

iya karena kalau tidak ada gajian mereka juga kan rata-rata 

jadi kendor semangat kerjanya begitu sudah gajian 

Semangat, tapi kalau disampaikan Apakah ini cukup atau 

tidak ya Ini juga bahasanya kreatif karena semua sudah 

menggunakan standar daripada nasional indonesia, 

pegawai gajinya berapa, tunjangan yang berapa 

berdasarkan dengan tingkat pendidikan. 

 Filsa : Apakah gaji yang diberikan selalu tepat dengan jadwal 

pemberian gaji ? 

 M. Suryanto : Kalo gaji selalu tepat cuma yang sering bermasalah itu 

adalah dari sisi pemberian tunjangan penghasilan 

tambahan itu yang kadang mengikuti mengikuti aturan 

pemerintah daerah masing-masing. 

 Filsa : Apakah Pegawai puas dengan gaji yang diberikan Dinas 

Perhubungan Kota Samarinda ? 

 M. Suryanto : Alhamdulillah puas kalau ndak puas, tidak mungkin kerja 

kan walaupun di cukup cukup kan Insya Allah puas. Kalau 

tidak puas mereka tidak mungkin kerja, sesuai standar lah. 
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 Filsa : Apakah pemberian gaji sudah meningkatkan hasil kerja 

yang diinginkan atau yang ingin dicapai dinas ? 

 M. Suryanto : Relatif yang namanya, yang namanya hasil kerja itu relatif 

pada saat kita mengawal sebuah pekerjaan baik di situ ada 

gaji atau tidak pada saat itu menjadi sebuah tanggung 

jawab. Biasanya kita akan diberikan beban khusus yaitu 

harus menyelesaikannya dengan baik. 

 Filsa : Apakah pemberian gaji membuat pegawai menjadi 

semangat dalam bekerja? 

 M. Suryanto : Pasti, Kalau tidak diberikan gajinya tidak semangat 

mereka jadi memang harus diberikan. 

 Filsa : Apakah Dinas Perhubungan Kota Samarinda melakukan 

upaya pengembangan diri pegawai? 

 M. Suryanto : Punya, Artinya upaya-upaya itu terus dilakukan dengan 

peningkatan sumber daya manusia berdasarkan kebutuhan 

jadi ada kalanya kalau memang kita tidak perlu dengan 

pengembangan sumber daya manusia kita nggak perlu, 

cukup yang ada. jadi sesuai dengan kondisi keadaan 

tersebut. 

 Filsa : Bagaimana kah cara penentuan pemberian gaji pegawai ? 

 M. Suryanto : Kalo itu, Biasanya sudah diatur oleh pihak kementerian 

keuangan ya, Kita sebagai pegawai hanya menerima 

sebuah hasil jadi yaitu gaji jadi untuk untuk penentuan nya 

kita tidak tahu bagaimana cara menentukannya kita tidak 

tahu tapi yang jelas besaran itu berbeda karena satu 
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jabatan ketua masa kerja ketiga tanggung jawab yang 

diemban. 

 Filsa : Apakah mutu dari hasil kerja pegawai selalu memenuhi 

standar yang ditetapkan ? 

 M. Suryanto : Relatif, karena satu pimpinan dengan pimpinan lain 

berbeda ada yang mengatakan cukup untuk melaksanakan 

sebuah hasil pekerjaan ada yang merasa kurang tapi 

biasanya semua itu kita mempunyai standar-standar dalam 

penilaian kalau memang item penilaian yaitu masuk itu 

cukup bagi kita untuk menyatakan pekerjaannya tidak 

perlu ditambah atau dilanjutkan. 

 Filsa : Apakah ada kendala atau masalah dalam penggajian ? 

 M. Suryanto : Kendala masalah penggajian tidak ada. selama ini baik-

baik saja tidak pernah ada keterlambatan tidak pernah ada 

permasalahan yang timbul di dalamnya mengenai besaran 

gaji, aman aja. 

 Filsa : Seberapa besar pengaruh keterlambatan pembayaran gaji 

pada progres kerja pegawai  ? 

 M. Suryanto : Karena kalau itu tidak dibayarkan cepat, Biasanya sih 

karyawan agak agak slow kerjanya untuk agak sedikit 

meninggalkan tanggung jawabnya tapi berbeda dengan 

hal-hal yang dipenuhi semua, pasti semangat lah siapa saja 

pasti semangat, kalo gaji sudah dipenuhi. 
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LAMPIRAN 4 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan salah satu PTTH  

Dinas Perhubungan Kota Samarinda 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Bendahara Dinas Perhubungan  

Kota Samarinda 
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Gambar 3 Wawancara dengan Kepala Seksi Pengendalian dan Ketertiban 

Dinas Perhubungan Kota Samarinda 
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